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Pengaruh Fasilitas Kerja dan Komunikasi Internal 
terhadap Tingkat Kepuasan Kerja di Alfamart Wilayah 
Cileungsi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh fasilitas kerja dan komunikasi internal 
terhadap tingkat Kepuasan Kerja di Alfamart wilayah 
Cileungsi. Penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode survei. Data dikumpulkan 
melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan teknik 
Partial Least Square (PLS). Populasi penelitian adalah 
100 karyawan Alfamart wilayah Cileungsi, dengan 
sampel 80 orang yang ditentukan menggunakan rumus 
Slovin. Sampel diambil dari karyawan Alfamart wilayah 
Cileungsi yang bekerja di berbagai cabang. Teknik 
pengambilan sampel dilakukan secara purposive 
sampling untuk memastikan keberagaman responden. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa fasilitas kerja dan 
komunikasi internal memiliki pengaruh signifikan 
terhadap tingkat Kepuasan Kerja. Fasilitas kerja yang 
memadai meningkatkan kenyamanan dan 
produktivitas, sementara komunikasi internal yang 
efektif memperkuat hubungan kerja dan rasa kepuasan 
terhadap perusahaan. 

PENDAHULUAN  
Manajemen sumber daya manusia (MSDM) adalah rancangan sistem-

sistem formal dalam sebuah organisasi untuk memastikan penggunaan bakat 
manusia secara efektif dan efisien guna mencapai tujuan-tujuan organisasional. 
Manajemen sumber daya manusia berperan dalam meningkatkan resiliensi 
organisasi baik pada level individu, tim atau grup, bahkan organisasi itu sendiri 
(Pahira & Rinaldy, 2023). Selain itu, MSDM merupakan peran dalam suatu 
perusahaan ataupun organisasi yang perlu digali dan dibangun agar diperoleh 
manusia yang unggul dalam skill dan kempuan yang baik pada bidang masing 
masing. Perusahaan atau organisasi yang dikelola dengan baik dan didukung 
oleh Sumber Daya Manusia yang berkompeten dalam bidang masing-masing 
akan memberikan kinerja yang bertanggung jawab dalam setiap bidang yang di 
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kerjakan dengan maksimal agar menciptakan hasil yang sesuai dengan tujuan 
dari suatu perusahaan atau organisasi.  

Peran MSDM menjadi sangat penting, hal ini bertujuan untuk 
menciptakan sebuah mekanisme dan sistem perencanaan, rekrutmen, seleksi, 
pelatihan, pengembangan, gaji, karir, keselamatan dan kesehatan. Selain itu, juga 
berperan untuk memeliharaan hubungan kerja sampai berakhirnya hubungan 
kerja mencapai tujuan bisnis dan meningkatkan kesejahteraan karyawan 
(Prayogo et al., 2023) Dengan demikian, MSDM merupakan salah satu fungsi 
utama dalam manajemen organisasi yang berfokus pada pengelolaan sumber 
daya manusia. Perusahaan perlu menciptakan strategi lingkungan yang 
kondusif, fasilitas yang memadai untuk menekankan keberhasilan pengelolaan 
dalam suatu organisasi. Salah satu faktor kunci keberhasilan suatu organisasi 
dalam mencapai visi dan misinya adalah kualitas SDM yang baik (Pahira & 
Rinaldy, 2023). 

Selain itu MSDM memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 
Kepuasan Kerja. Kepuasan Kerja merupakan salah satu faktor penting yang 
mempengaruhi produktivitas dan retensi karyawan dalam suatu organisasi. 
Dinamika Kepuasan Kerja dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 
inisiatif, dan kreativitas, dapat meningkatkan kepuasan mereka karena adanya 
pengakuan dan penghargaan atas kontribusi mereka pada organisasi. Kepuasan 
Kerja dapat berdampak positif maupun negatif. Kepuasan Kerja yang baik, yang 
mencakup produktivitas, kualitas kerja, inisiatif, dan kreativitas, dapat 
meningkatkan Kepuasan Kerja karena mereka merasa diakui dan dihargai atas 
kontribusi mereka terhadap organisasi (Raharjo & Elida, 2023).  

Kepuasan Kerja yang buruk atau tidak memenuhi harapan manajemen 
dapat menyebabkan kekecewaan dan ketidakpuasan karyawan terhadap 
pekerjaan (Raharjo & Elida, 2023). Setelah penulis melakukan survei terhadap 
beberapa cabang Alfamart di wilayah Cileungsi dengan total 30 karyawan yang 
menjadi responden, diperoleh hasil yang menunjukkan adanya permasalahan 
terkait Kepuasan Kerja Alfamart di wilayah tersebut sebagai berikut. Penelitian 
menunjukkan bahwa karyawan yang merasa puas dengan pekerjaan mereka 
cenderung lebih termotivasi dan berkomitmen terhadap perusahaan, yang pada 
gilirannya dapat meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan. 

 
 
 
 
 

TINJAUAN TEORITIS 

 Jurnal ini membahas mengenai landasan teori dan konsep-konsep 
tentang Pengaruh Fasilitas Kerja Dan Komunikasi Internal Terhadap Tingkat 
Kepuasan Kerja serta membahas tentang penelitian terdahulu.  
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Gambar Kerangka Konseptual 

 
Hipotesis adalah kesimpulan sementara yang akan diuji kebenarannya 

dengan data yang dikumpulkan melalui peneliti. Berdasarkan rumusan masalah 
dan kerangka konseptual yang telah diuraikan sebelumnya, maka hipotesis 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H1 : Adanya pengaruh Fasilitas Kerja terhadap Kepuasan Kerja di Alfamart 
wilayah Cileungsi. 
H2 : Adanya pengaruh Komunikasi Internal terhadap Kepuasan Kerja di 
Alfamart wilayah Cileungsi. 

METODOLOGI  
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. populasi agar 

pengambilan sampel dapat dilakukan secara efektif. Populasi penelitian merujuk 
pada keseluruhan analisis yang menjadi objek studi. Pentingnya populasi yang 
jelas adalah untuk memastikan bahwa kesimpulan penelitian dapat 
digeneralisasikan secara akurat kepada kelompok yang lebih luas. Jadi populasi 
dari penelitian ini adalah seluruh karyawan Alfamart wilayah Cileungsi dengan 
jumlah karyawan 100 orang. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian menunjukkan bahwa kualitas fasilitas tempat kerja memainkan 
peran penting dalam menentukan kepuasan kerja. Karyawan yang memiliki 
akses ke fasilitas yang nyaman dan memadai melaporkan tingkat kepuasan kerja 
yang lebih tinggi. Ini menunjukkan bahwa organisasi harus memprioritaskan 
peningkatan lingkungan kerja fisik mereka untuk menumbuhkan suasana positif 
bagi karyawan. Karyawan yang puas cenderung menunjukkan tingkat 
produktivitas yang lebih tinggi, yang penting untuk kinerja organisasi secara 
keseluruhan. Studi ini menyoroti bahwa ketika karyawan merasa nyaman di 
lingkungan kerja mereka, mereka lebih cenderung terlibat dan termotivasi dalam 
tugas mereka. 

Studi ini menekankan bahwa komunikasi internal yang efektif secara 
signifikan mempengaruhi Kepuasan Kerja. Karyawan yang merasa terinformasi 
dengan baik dan terlibat melalui saluran komunikasi yang jelas cenderung 
memiliki komitmen yang lebih kuat terhadap organisasi. Ini menumbuhkan rasa 
memiliki dan dapat menyebabkan peningkatan tingkat kepuasan. 
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Tabel 1 Hasil Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel Average variance Extracted (AVE) 

Fasilitas Kerja 0.618 

Kepuasan Kerja 0.664 

Komunikasi Internal 0.781 

 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

slovin yang dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu dengan tujuan untuk 
memperoleh satuan sampling. Rumus yang digunakan dalam penelitian ini 
dengan teknik rumus slovin sebagai berikut: 

𝒏 =  
𝑵

𝟏 + (𝑵 𝒙 𝒆𝟐)
 

Keterangan: 

n : Sampel 

N : Populasi 

e : Taraf kesalahan atau eror sebesar 0,05 (5%) 

𝒏 =  
𝟏𝟎𝟎

𝟏 + (𝟏𝟎𝟎 𝒙 𝟎, 𝟎𝟓𝟐)
 

𝒏 =
𝟏𝟎𝟎

𝟏, 𝟐𝟓
 

𝒏 = 𝟖𝟎 

  Jadi sampel penelitian untuk populasi 100 karyawan dan tingkat 
kepercayaan 76% adalah 80 karyawan. 

Data di atas menunjukkan nilai acuan yang digunakan adalah diatas 0,7. 
dapat dilihat pada tabel diatas semua nilai cross loading (warna kuning) tiap 
indikator diatas 0,7. Selain itu uji validitas diskriminan dapat dilihat dari nilai-
nilai cross loading indikator suatu konstruk lebih besar dari nilai cross loading 
indikator konstruk tersebut terhadap konstruk lain. Pada tabel dapat dilihat nilai 
cross loading dari indikator suatu konstruk lebih besar dari nilai cross loading 
indikator konstruk tersebut terhadap konstruk lain maka validitas diskriminan 
setiap indikator terhadap variabelnya telah terpenuhi. 

b. HTMT 

HTMT adalah mean dari semua korelasi indikator di seluruh konstruksi 
yang mengukur konstruksi yang berbeda (yaitu, korelasi heterotrait-heterometode) 
relatif terhadap mean (geometris) dari korelasi rata-rata indikator yang 
mengukur konstruksi yang sama. Metode ini menggunakan multitrait-
multimethod matrix sebagai dasar pengukuran. Nilai HTMT harus kurang dari 0,9 
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untuk memastikan validitas diskriminan antara dua konstruk reflektif (Henseler 
dkk., 2015). 

Tabel 4.1 Hasil HTMT 

 Fasilitas 

Kerja 

Kepuasan Kerja Komunikasi 

Internal 

Fasilitas Kerja    

Kepuasan Kerja 0.697   

Komunikasi 

Internal 

0.604 0.605  

Sumber: Data diolah Penulis, 2025 

Tabel HTMT diatas menunjukkan bahwa semua nilai HTMT < 0,9 maka dapat 
dinyatakan bahwa semua konstruk telah valid secara validitas diskriminan 
berdasarkan perhitungan HTMT. 

 
c. Fornell-Larcker 

Fornell-Larcker criterion adalah salah satu teknik yang paling populer untuk 
memeriksa validitas diskriminan model pengukuran. Ini adalah ukuran yang 
membandingkan akar kuadrat dari nilai AVE dengan hubungan variabel laten. 

  Tabel Nilai Square Root 

  Fasilitas Kerja Kepuasan Kerja Komunikasi Internal 

Fasilitas Kerja 0.786     

Kepuasan Kerja 0.668 0.815   

Komunikasi Internal 0.586 0.582 0.884 
Sumber: Data diolah Penulis, 2025 

Nilai square root dari setiap konstruk AVE diatas lebih besar dari nilai 
korelasinya dengan konstruk lainnya sehingga lolos uji. Selain itu penelitian ini 
menggunakan uji reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 
konsistensi kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. 
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2006). 
Dalam hal ini, peneliti menggunakan rumus cronbach alpha dan rho_c 

Cronbach Alpha adalah patokan yang digunakan untuk mendeskripsikan 
korelasi atau hubungan antara skala yang dibuat dengan semua skala variabel 
yang ada. Instrumen yang dipakai dalam variabel tersebut dikatakan reliabel 
apabila memiliki Cronbach Alpha lebih dari 0,60. Sedangkan rho c jika nilainya 
lebih dari 0,70 jadi dapat dikatakan variabelnya reliable. Berikut adalah hasil dari 
uji reliabilitas data penelitian: 
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Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas 

  Cronbach's Alpha Composite Reliability 
Fasilitas Kerja 0.931 0.942 
Kepuasan Kerja 0.926 0.940 
Komunikasi Internal 0.972 0.975 

Sumber: Data diolah Penulis, 2025 

Nilai dari masing-masing variabel diatas dikatakan reliabel atau 
handal karena nilai cronbach alpha lebih dari 0,60 dan juga rho c lebih dari 0,70 
maka dapat divalidasi bahwa variabelnya reliable. 

Hasil interpretasi penelitian ini sejalan dengan teori kepuasan kerja yang 
menyatakan bahwa faktor-faktor lingkungan kerja, termasuk fasilitas kerja dan 
komunikasi internal, memainkan peran penting dalam meningkatkan kepuasan 
kerja karyawan. Fasilitas kerja yang baik dapat memberikan kenyamanan dan 
kemudahan bagi karyawan dalam menjalankan tugasnya, sehingga 
meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja. Karyawan yang merasa nyaman 
dengan fasilitas yang disediakan akan lebih produktif dan cenderung memiliki 
komitmen yang lebih tinggi terhadap perusahaan.  

Penelitian menunjukkan bahwa kualitas fasilitas tempat kerja memainkan 
peran penting dalam menentukan kepuasan kerja. Karyawan yang memiliki 
akses ke fasilitas yang nyaman dan memadai melaporkan tingkat kepuasan kerja 
yang lebih tinggi. Ini menunjukkan bahwa organisasi harus memprioritaskan 
peningkatan lingkungan kerja fisik mereka untuk menumbuhkan suasana positif 
bagi karyawan. Karyawan yang puas cenderung menunjukkan tingkat 
produktivitas yang lebih tinggi, yang penting untuk kinerja organisasi secara 
keseluruhan. Studi ini menyoroti bahwa ketika karyawan merasa nyaman di 
lingkungan kerja mereka, mereka lebih cenderung terlibat dan termotivasi dalam 
tugas mereka. 

Analisis Direct Effect dapat digunakan untuk menguji hipotesis pengaruh 
langsung suatu variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai 
original sample positif, maka pengaruh suatu variabel independen terhadap 
suatu variabel dependen adalah searah. Jika nilai original sample negatif, maka 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen adalah berlawanan 
arah. 

Nilai probabilitas (p-value) jika nilai p-value < 0,05 maka dapat dikatakan 
pengaruh variabel signifikan. Namun, jika nilai p-value > 0,05 maka variabel 
tidak signifikan. Data diatas dimana pada variabel-variabel yang menunjukkan 
bahwa p-value kurang dari 0,050 sehingga hipotesis pada direct effect diterima 
atau ditemukan adanya pengaruh pada direct effect. Sedangkan nilai original 
sample semua variabel independent diatas positif, maka pengaruh variabel 
independen diatas terhadap variabel dependen adalah searah. 
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Tabel  Path Coefficient (Direct Effect) 

  
Original 
Sample 
(O) 

Sample 
Mean (M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Fasilitas 
Kerja -> 
Kepuasan 
Kerja 

0.498 0.507 0.073 6.788 0.000 

Komunikasi 
Internal -> 
Kepuasan 
Kerja 

0.290 0.289 0.086 3.377 0.001 

Sumber : Data diolah peneliti, 2025 

Nilai probabilitas (p-value) jika nilai p-value < 0,05 maka dapat dikatakan 
pengaruh variabel signifikan. Namun, jika nilai p-value > 0,05 maka variabel 
tidak signifikan. Data diatas dimana pada variabel-variabel yang menunjukkan 
bahwa p-value kurang dari 0,050 sehingga hipotesis pada direct effect diterima 
atau ditemukan adanya pengaruh pada direct effect. Sedangkan nilai original 
sample semua variabel independent diatas positif, maka pengaruh variabel 
independen diatas terhadap variabel dependen adalah searah. 
 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan pada penelitian Fasilitas 
Kerjaadan Komunikasi Internal terhadap Kepuasan Kerja di Alfamart Wilayah 
Cileungsi mengungkapkan temuan signifikan yang berkontribusi pada 
produktivitas karyawan. 

Penelitian menunjukkan bahwa kualitas fasilitas tempat kerja memainkan 
peran penting dalam menentukan kepuasan kerja. Karyawan yang memiliki 
akses ke fasilitas yang nyaman dan memadai melaporkan tingkat kepuasan kerja 
yang lebih tinggi. Ini menunjukkan bahwa organisasi harus memprioritaskan 
peningkatan lingkungan kerja fisik mereka untuk menumbuhkan suasana positif 
bagi karyawan. Karyawan yang puas cenderung menunjukkan tingkat 
produktivitas yang lebih tinggi, yang penting untuk kinerja organisasi secara 
keseluruhan. Studi ini menyoroti bahwa ketika karyawan merasa nyaman di 
lingkungan kerja mereka, mereka lebih cenderung terlibat dan termotivasi dalam 
tugas mereka 

Temuan ini memberikan implikasi praktis bagi manajemen Alfamart 
wilayah Cileungsi. Untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan, manajemen 
perlu memperhatikan aspek fasilitas kerja dengan menyediakan sarana dan 
prasarana yang memadai serta memastikan kondisi lingkungan kerja yang 
nyaman. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa baik fasilitas kerja 
maupun komunikasi internal memiliki kontribusi yang signifikan terhadap 
kepuasan kerja karyawan. Oleh karena itu, perusahaan perlu 
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mempertimbangkan kedua aspek ini dalam strategi pengelolaan sumber daya 
manusia guna meningkatkan produktivitas dan retensi karyawan. 

Analisis Direct Effect dapat digunakan untuk menguji hipotesis pengaruh 
langsung suatu variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai 
original sample positif, maka pengaruh suatu variabel independen terhadap 
suatu variabel dependen adalah searah. Jika nilai original sample negatif, maka 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen adalah berlawanan 
arah. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasrkan hasil dari olah data yang sudah di paparkan di bab sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan bahwa :  

1. Fasilitas Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 
Kepuasan Kerja di alfamart wilayah Cileungsi. 

2. Komunikasi Internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 
Kepuasan Kerja di alfamart wilayah Cileungsi. 

 
SARAN 

1. Manajemen Alfamart wilayah Cileungsi disarankan untuk meningkatkan 
fasilitas kerja, terutama dengan menyediakan ruang istirahat yang layak 
bagi karyawan di seluruh cabang guna meningkatkan kenyamanan dan 
produktivitas mereka. 

2. Perusahaan dapat mempertimbangkan insentif tambahan bagi karyawan 
yang bekerja di toko dengan beban kerja lebih tinggi guna meningkatkan 
kepuasan kerja. 

3. Disarankan untuk penelitian selanjutnya menambahkan faktor lain yang 
dapat mempengaruhi kepuasan kerja, seperti sistem kompensasi dan 
beban kerja, guna memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai 
faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja karyawan. 
 

KETERBATASAN PENELITIAN 
 Penelitian ini sudah dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun 
masih terdapat keterbatasan-keterbatasan yang bisa dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. Keterbatasan tersebut diantaranya 
adalah sebagai berikut.  

1. Objek penelitian hanya terfokus pada karyawan alfamart wilayah 
Cileungsi. 

2. Jumlah responden sangat terbatas, hanya sebanyak 100 orang 
dikarenakan penulis hanya meneliti 11 cabang yang ada di wilayah 
Cileungsi. 

3. Penelitian ini dilakukan dalam waktu singkat, sehingga perubahan atas 
apa yang dirasakan karyawan atau faktor lain tidak dipertimbangkan 
dalam penelitian ini dapat mempengaruhi validitas dari hasil penelitian.  
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4. Data yang dihasilkan hanya dari kuesioner berdasarkan persepsi jawaban 
responden secara online melalui google form atau wawancara hanya 
dilakukan kepada beberapa orang karyawan.  
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